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Kepemimpinan instruksional telah dijalankan oleh kepala Kepala sekolah telah mendorong kesadaran integrasi GEDSI pada
sekolah, namun sejumiah tantangan dihadapi pada tahap program sekolah, namun masih terbatas pada inklusivitas umum
operasionalisasi

Praktik Kepemimpinan Instruksional
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Perencanaan berbasis data (rapor pendidikan) telah dijalankan,

namun terbatas pada aspek foundational dan belum Tantangan dalam integrasi GEDSI
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Inklusivitas masih terbatas pada partisipasi siswa dengan disabilitas. yang sudah ada sesungguhnya.
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Terdapat dominasi perempuan sebagai kepala sekolah, namun
semakin seimbang pada jenjang yang lebih tinggi

100%

Proporsi Kepala Sekolah Perempuan

B Female Male

Perempuan dipersepsikan
memiliki kesempatan
yang sama untuk menjadi

Education

Kolaborasi untuk Edukasi
Anak Indonesia

Tronstorming ;(RE.A.S; @ Save the Children % PUSAT STUDI PENDIDIKAN

DAN KEBIJAKAN

Integrasi prinsip perubahan iklim telah dilakukan, namun belum
mendalam dan berkelanjutan

Kepala sekolah melaporkan telah

[, Tree Planting
“F 1d9%)

Surface Level - ] Waste Segregation

mengembangkan program terkait Common 4 (41%)
SRR olah. mitigasi dan adaptasi bencana.
N K | kolah Namun, program yang terbentuk
75% 51.35% grrgrliwn’ugﬁcr’nqe?we t?q?:la i 65.99, Masih terbatas pada aktivitas et
78.95% gebanpgandq dog berla|pois *~ 7% jangka pendek dan insidental, Mitigatlon (%)
§ : SEIE EREE UG [EWETs belum sepenuhnya mencakup Deen Nt patier
s o Igg %J tk perubahan paradigma dan Rare
g 48.65% ot ?ggf;&?%anc?urgg?]es ! perilaku yang berkelanjutan. Curriculum
: ntegration
p— tangga, bahkan single
o parenthood), yang
. memicu kelelahan fisik,
" emosional, dan mental.
RA 50 M 1dari 3 sekolah tidak menggunakan data atau informasi spesifik
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Beban ganda kepala
sekolah perempuan

Norma sosial dan persepsi
terhadap pemimpin perempuan

School's Climate Program Support
|

Dukungan untuk satpen
dalam pengembangan
dan implementasi
program masih terbatas;
25% satpen
mengindikasikan
kebutuhan dukungan
finansial untuk
pengembangan dan
implementasi program
mitigasi bencana iklim.

Human Capital
Norma dan kepercayaan wilayah
berpengaruh pada persepsi dan
penunjukan kepala sekolah.

+ Tanggungjawab domestik dan social Capital
norma sosial

Aspek keselarmatan di daerah
terpencil

Palitics Capital
Informan dari Pesisir Barat dan Ketapang,
pemimpin laki-laki lebih disukai karena
dianggap lebih suportif, lebih sedikit
berbicara, dan nyaman untuk diajak
bekerjasama.

Program Capital

Nature Capital

Bias antara kapasitas dan keraguan
dalam hal beban kerja

Financial Capital

Para pemimpin perempudn menghadapi
ekspektasi untuk menjadi "Wonder
Woman', mengelola peran profesional
yang menuntut di samping beban rumah
tangga tanpa dukungan yang memadai.

“Mobilitas dan peluang perempuan
cenderung lebih terbatas dibandingkan
laki-laki, meskipun kapasitas dan
kompetensi mereka untuk memegang
peran kepemimpinan sebanding.

Score

Praktik Baik
Karakteristik kepernirmpinan yang sering
dianggap “feminin” justru berkontribusi
pada iklim sekolah, kepercayaan
komunitas, dan responsivitas terhadap
kebutuhan siswa

Batasan-batasan ini terutama berakar
pada norma sosial dan ekspektasi peran
berdasarkan gender, bukan pada
kemampuan profesional.” Kepala Sekolah
- Pesisir Barat

Integrasi pendidikan iklim dalam pembelajaran secara
berkelanjutan perlu dukungan kebijakan yang relevan.

Keberhasilan advokasi kebijakan untuk menetapkan muatan
lokal pendidikan lingkungan sebagai bagian dari kurikulum
wajib di regulasi tingkat daerah Kab. Kayong Utara dapat
menjadi contoh.




